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Abstract

This research aims to increase students' interest in learning by using
Scrapbook Media for Writing Skills for Grade IV Elementary School
Students at UPT SD Negeri 76 Gresik for the 2024/2025 academic year.
This research is development research, using the ADDIE research model
(Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation). The
development stage involves 2 validators, namely the media validator
and the material validator. The media expert validation results show a
percentage figure of 93.74% and is categorized as very valid. The
material expert validation results show a percentage figure of 95.83%,
and is categorized as very valid. Then the results of the student response
questionnaire obtained an average percentage score of 100% and were
included in the very good category, this shows a positive response from
students towards scrapbook media.Based on the research results, it can
be concluded that the development of Scrapbook Media for Primary
School Students’ Writing Skills has been tested for validity so that it can
be used well and also the response results have met the criteria for
learning completeness.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang menekankan pada aspek komunikasi. Di dalam
komunikasi sendiri terdapat berbagai macam keterampilan berbahasa yang mencakup keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan juga keterampilan menulis. Menulis
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain dan menulis juga merupakan suatu kegiatan yang
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produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis berusaha terampil dalam struktur bahasa
dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur (Azurah et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan menyatakan bahwa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia terdapat kendala dalam materi pembelajaran menulis narasi. Dalam penulisan peserta
didik kurang terampil untuk memperhatikan tanda baca yang tepat dan belum dapat menuangkan ide
dan imajinasinya dengan maksimal. Penggunaan media Scrapbook ini juga dapat mengatasi peserta didik
yang kurang dalam hal menulis karangan, salah satunya yaitu dalam menulis narasi. Perlu adanya inovasi
dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya dengan menggunakan media pembelajaran yang akan
sangat berpengaruh pada proses kegiatan pembelajaran peserta didik. dalam sebuah kegiatan
pembelajaran. Guru juga harus mampu untuk membuat media pembelajaran yang baik dan tepat agar
peserta didik dapat semangat untuk berperan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu
media pembelajaran yang dapat diciptakan dan digunakan oleh guru yaitu scrapbook.

Media pembelajaran merupakan sebuah alat yang berfungsi dan digunakan untuk memudahkan
proses pembelajaran. Pembelajaran adalah tahap berkomunikasi antara pengajar, pembelajar dan
bahan pembelajaran. Bahan ajar ini sebagai acuan dalam sumber belajar yang berkaitan tentang materi
instruksional bagi peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Inovasi harus selalu
dilakukan oleh guru guna menarik perhatian peserta didik untuk belajar. Berdasarkan masalah yang telah
dijelaskan, hal ini menjadikan bahan pertimbangan bagi peneliti untuk melakukan pengembangan dan
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Scrapbook Untuk Keterampilan Menulis Siswa Sekolah
Dasar”. Harapan dari adanya media pembelajaran tersebut siswa mampu mengaktifkan rasa ingin tahu
peserta didik dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai dan bisa mendukung proses pembelajaran.
Melalui media Scrapbook ini diharapkan peserta didik dapat mengembangkan ide dan imajinasi mereka.
Salah satu fungsi penggunaan media Scrapbook ini adalah diharapkan peserta didik dapat
mengoptimalkan pembelajaran menulis narasi dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran menulis
narasi dapat tercapai.

TINJAUAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN

pengembangan adalah suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang
lebih baik dan berguna sedangkan penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan produk yang telah ada menjadi
produk yang dapat dipertanggung jawabkan (Gurbilek, 2015).Model pengembangan,Model
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh (Maydiantoro, 2020) meliputi : (1) tahap analisis
(analysis), (2) tahap desain (design), (3) tahap pengembangan (development), (4) tahap implementasi
(implementation), (5) tahap evaluasi (evaluation).
MEDIA PEMBELAJARAN

media pembelajaran adalah sebuah peralatan peraga yang digunakan guru untuk menyalurkan
pesan informasi pembelajaran sehingga dapat mempermudah peserta didik untuk memahami dalam
proses. Ada beberapa jenis media pembelajaran, Dari berbagai jenis media, media yang akan
digunakan oleh peneliti merupakan jenis media grafis media dua dimensi. Jenis media sederhana
menarik juga bisa digunakan sebagai media pembelajaran misalnya buku bergambar, foto maupun
benda dilingkungan sekitar.
Manfaat media pembelajaran

Manfaat media pembelajaran bagi guru adalah memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai
tujuan pembelajaran sehingga anda dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan baik urutan
sistematis dan membantu dalam menyajikan materi menarik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.Manfaat media pembelajaran bagi siswa adalah meningkatkan motivasi dan minat
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belajar siswa sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran diberikan oleh guru
dengan baik sesuai dengan situasi pembelajaran menyenangkan dan siswa dapat memahami materi
pelajaran dengan mudah.
Media Scrapbook

Scrapbook adalah media visual karena media menyajikan gambar atau foto. Bisa kita tahu bahwa
media berbasis visual mempunyai pengaruh peranan penting dalam proses belajar mengajar karena,
dengan media visual dapat memudahkan pemahaman dan memperkuat ingatan.Dari uraian diatas anda
bisa menyimpulkan bahwa lembar memo itu adalah sebuah karya seni berupa tempelan gambar atau
foto yang disandingkan dengan catatan diterapkan di dalamnya sebuah kertas sehingga menjadi sebuah
karya seni unik, menarik dan meningkatkan kemampuan kreatif seseorang. Karakteristik scrapbook yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran, yaitu : Dalam bentuk buku,Tema harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran.,Data yang dimasukkan dalam scrapbook harus fokus pada pokok pembahasan atau
materi yang diajarkan, Tidak terlalu banyak hiasan, karena tujuan utamanya adalah sebagai media
pembelajaran.

Penggunaan media scrapbook menurut (Fauziyah, 2020) memberikan manfaat bagi siswa proses

pembelajaran, yaitu, Pembelajaran akan menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa, Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak hanya sekedar komunikasi verbal
melalui tuturan guru, Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya
mendengarkan penjelasan guru saja, tetapi juga kegiatan lain seperti mengamati.

scrapbook mempunyai kelebihan diantaranya melalui gambar-gambar yang disajikan dapat
memudahkan pemahaman peserta didik, menarik perhatian peserta didik, dan memperkuat kesan yang
ingin disampaikan. kekurangan pada media scrapbook yaitu desain dan susun scrapbook yang tidak
terlalu rumit namun tetap terlihat gambar dan gunakan gambar cukup yang diperlukan pokok bahasan
(materi) tanpa menggunakan hiasan yang berlebihan.
KETERAMPILAN BERBAHASA
Pengertian keterampilan menulis

menulis adalah suatu kegiatan berupa mengungkapkan ide/gagasan dengan kemampuan
kompleks melalui kegiatan produktif aktif berupa simbol huruf dan angka secara sistematis sehingga
orang lain dapat memahaminya. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan peserta
didik berpikir. Hal ini juga dapat membantu kita berpikir kritis. Juga mungkin memudahkan kita
merasakan keterhubungan, memperdalam kekuatan daya tanggap atau persepsi kita, pemecahan
masalah yang kita hadapi.
TINJAUAN MATERI

Menulis dapat dikatakan sebagai keterampilan berbahasa yang paling penting kompleks di antara
jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena tulisannya bukan sekadar menyalin kata dan kalimat,
tapi juga mengembangkan dan mengungkapkan pikiran dalam struktur tulisan yang teratur. menulis
permulaan mempunyai tujua mengajarkan atau melatih kemampuan anak untuk mampu menuli simbol
bahasa dengan jelas dan mudah dibaca oleh orang lain, sehingga dapat mewakili atau mengungkapkan
perasaan, pikiran dan gagasan penulis kepada orang lain melalui surat (simbol bahasa) sudah dikenal
bersama.ciri-ciri menulis yaitu Kesesuaian isi tulisan,Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca.,
Ketepatan dalam struktur kalimat, Kesatuan, keterpaduan dan kelengkapan pada setiap paragraf. Ada
beberapa macam macam menulis Dari beberapa peneliti hanya akan mengambil satu jenis karangan yang
akan dibahas yaitu karangan narasi. narasi adalah suatu wacana yang mengisahkan kumpulan peristiwa
dalam urutan kronologis, memberi pembaca sensasi mengalami peristiwa dan memahami polanya,
sehingga mereka dapat mengambil hikmah dari cerita. Dalam menulis karangan narasi perlu
memperhatikan langkah-langkah penulisan, sehingga akan lebih mudah menulis dan cerita tersebut akan
lebih terarah, karena karangan narasi merupakan jenis karangan yang bersifat menceritakan. Dari
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah menulis karangan narasi adalah
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menentukan topik, menentukan tujuan, mengumpulkan bahan. menyusun kerangka, mengembangkan
kerangka, koreksi dan revisi, dan menulis naskah yang telah direvisi.

METODOLOGI PENELITI
JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D). Dengan penelitian ini,
peneliti mengembangkan media pembelajaran Bahasa Indonesia untuk materi karangan narasi media
pembelajaran yang dikembangkan adalah Scrapbook keterampilan menulis. untuk menguji keefektifan
produk tersebut. Model pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh (lii & Pengembangan, 2013)
meliputi : (1) tahap analisis (analysis), (2) tahap desain (design) (3) tahap pengembangan
(development), (4) tahap implementasi (implementation), (5) tahap evaluasi (evaluation).

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 76 Gresik di Jalan Makadam, Nomor 05, Desa Wedani,
Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjiln
tahun ajaran 2024/2025.
SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan subjek peserta didik kelas IV SD di UPT SD Negeri 76 Gresik dan dua
validator yang terdiri dari ahli materi dan ahli media.
FOKUS PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada proses pengembangan media pembelajaran scrapbook untuk
pelajaran keterampilan menulis kelas IV di UPT SD Negeri 76 Gresik.

PROSEDUR PENELITIAN
PN
\
i
e
Tahap pengembangan yang digunakan pada model ini ada 5, yang meliputi:
a. Analisis
Pada tahap analisis dilakukan melalui beberapa tahapan yang pertama yaitu analisis
kebutuhan, analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis tugas,
b. Desain
Tahap perancangan bertujuan untuk mempersiapkan prototype pada bahan ajar yang
akan dikembangkan. Terdapat empat langkah yang harus dilakukan pada tahap perencanaan
yaitu penyusunan tes, pemilihan bahan ajar, pemilihan format, dan perancangan awal.
c. Pengembangan
Tahap pengembangan ini dilakukan dengan cara menambahkan berbagai karakter
tambahan dan berbagai macam teknik yang akan digunakan pada media scrapbook sebagai
penunjang dengan pembahasan yang sesuai. Ada 2 validasi pada tahap ini yaitu validasi ahli
materi dan validasi ahli media.
d. Implementasi
Implementation ini untuk mendapatkan komponen yang perlu direvisi secara langsung.
Implementasi ini dilakukan secara langsung ketika keterampilan menulis diajarkan melalui

scrapbook, yang terdiri dari 12 siswa kelas IV, peneliti, dan guru kelas IV sebagai pengamat
penelitian.
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e. Evaluasi
Tahap evaluasi adalah tahap yang terakhir. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap
evaluasi terhadap media scrapbook yang telah dikembangkan dengan cara menganalisis hasil
dari pengisian lembar validasi ahli media dan validasi ahli materi.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
1. Wawancara
2. Angket
INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian dalam penelitian adalah
1. Lembar wawancara
2. Lembar validasi media dan materi
TEKNIK ANALISIS DATA
1. Analisis hasil wawancara
Data yang dihasilkan dari analisis hasil wawancara dengan menggunakan hasil diskriptif.
Dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, kemudian guru menjawab
dari pertanyaan peneliti.
2. Analisis kevalidan media
peneliti akan menghitung penilaian media validator berdasarkan skor untuk setiap

kriteria.

. . Total skor validasi
= = 0,
Validasi (V) =V Total skor maksimal 100 %

Selanjutnya, hasil validitas yang telah diketahui dapat disesuaikan dengan kriteria
validasi berikut:

Tabel Presentase Hasil Kevalidan Media

Skor Kriteria
85,00% - 100,0% Sangat valid
70,00% - 85,00% Valid
50,00% - 70,00% Cukup valid
01,00% - 50,00% Kurang valid

((Arikunto, 2007)
Dapat diambil kesimpulan bahwa, hasil validasi media scrapbook jika mendapatkan skor
sebesar >70% maka, media pengembangan tersebut dapat dikatakan VALID.
3. Analisis kevalidan materi
peneliti mengumpulkan data dan menganalisisnya, serta peneliti akan menghitung
penilaian media validator berdasarkan skor untuk setiap kriteria.

i i Total sk lidasi
Validasi (V) = V = —otalskor validasi

" Total skor maksimal

x 100 %

Selanjutnya, hasil validitas yang telah diketahui dapat disesuaikan dengan kriteria validasi

berikut:
Tabel Presentase Hasil Kevalidan Materi
Skor Kriteria
85,00 % - 100,0% Sangat valid
70,00% - 85,00% Valid
50,00% - 70,00% Cukup valid
01,00% - 50,00% Kurang valid
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((Arikunto, 2007)

Kesimpulan tentang hasil validasi materi yang digunakan dalam scrapbook dapat dikatakan

valid jika media memperoleh skor > 70,00%.

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang dilaksanakan disesuaikan dengan model pengembangan ADDIE yang
dikembangkan oleh Branch (2009) yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu Analyze, Design, Develop,
Implement dan Evaluate (Analisis, Desain, Pengembangan, Impementasi, dan Evaluasi).
a. Tahap analisis (analyze)

1.

3.

Analisis kebutuhan

Langkah analisis diawali dengan menganalisis kebutuhan peserta didik. Pada tahap ini
dilakukan wawancara dengan guru kelas IV UPT SD Negeri 76 Gresik untuk mengetahui
permasalahan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia materi karangan narasi tentang
kemerdekaan Indonesia. sesuai dengan hasil wawancara kepada beberapa peserta didik yang
menyebutkan bahwa mereka belum mengetahui tentang sejarah kemerdekaan indonesia.
Sehingga, dengan adanya media Scrapbook ini akan membantu peserta didik untuk
mengetahui kemerdekaan indonesia yang ada dengan cara menarik dan menyenangkan.

. Analisis materi pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mengidentifikasi materi yang akan
dipelajari peserta didik. Hasil wawancara dengan guru kelas materi karangan narasi tentang
sejarah kemerdekaan indonesia hanya mempelajari tokoh-tokoh yang ada. Sedangkan materi
karangan narasi tentang kemerdekaan indonesia dalam capaian pembelajaran mencakup
mengenal sejarah dan tokohnya.

Analisis kurikulum

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas menghasilkan
bahwa, Kurikulum yang digunakan di UPT SD Negeri 76 Gresik adalah kurikulum merdeka.
Dalam kurikulum merdeka terdapat pembelajaran Bahasa Indonesia. Pada kelas IV mata
pelajaran ini terdapat materi karangan narasi tentang kemerdekaan indonesia yang dalam
capaian pembelajarannya mengharuskan peserta didik mengenal cerita sejarah yang ada.

b. Tahap Desain (Design)

Tahap awal perancangan media scrapbook yaitu penyusunan struktur buku yang didalamya

berisi tentang gambaran umum tentang kemerdekaan indonesia. Isi materi yang termuat
didalam scrapbook disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yaitu kemerdekaan indonesia dan
tokoh yang berperan di dalamnya. Pada tahap ini dilakukan desain media pembelajaran berupa
scrapbook yang berisi kemerdekaan indonesia. Peneliti menggunakan aplikasi canva pro untuk
membuat media scrapbook. Berikut adalah gambar desain dari media pembelajaran scrapbook.

c. Tahap Pengembangan (Develop)‘

persatuan dan kesatuan, serta
membangun negara dengan semangat

St c =

2 S
z ol
=
%)

Kemerdekaan Indonesiadiraifymelalui 9 >

perjuangan dan pengorbanan gigih. < W’V

Oleh karena itu,kita harus menghargai x S

perjuangan para pahlawan, menjaga %

@
=

aaaaaaaaa

‘-

Tahap pengembangan merupakan tahap ketiga dalam penelitian. Tujuan dari tahapan ini

adalah untuk menghasilkan media pembelajaran scrapbook yang valid serta berespon positif dan
layak digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi media scrapbook dilakukan oleh validator
yang berkompeten terdiri dari 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media, hasil penelitian



Sindoro Vol. 14 No 2 2025

CEN D I K IA P EN D I D I KA N Plagiarism Check 02/234/67/78 Prev

DOI:  10.9644/sindoro.v3i9.252
ISSN: 3025-6488

media scrapbook dari dua validator ahli media. Kevalidan media scrapbook dapat dikatakan valid
jika media memperoleh skor > 70,00%, sedangkan media scrapbook mendapatkan rata-rata
93,74% sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran scrapbook termasuk dalam kategori
sangat valid sehingga media scrapbook layak digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia materi karangan narasi tentang kemerdekaan Indonesia

hasil penelitian media scrapbook dari dua validator ahli materi. Kevalidan materi dalam
media scrapbook dapat dikatakan valid jika media memperoleh skor > 70,00%, sedangkan
kevalidan materi dalam media scrapbook mendapatkan rata-rata 95,83% sehingga dapat
disimpulkan media pembelajaran scrapbook termasuk dalam kategori sangat valid sehingga
media scrapbook layak digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi karangan
narasi tentang kemerdekaan Indonesia.

d. Tahap Implementasi (Implement)

Pada tahap implementasi ini dilakukan dengan peneliti melakukan validasi media scrapbook
yang telah dikembangkan melalui proses validasi ahli materi dan media. Validasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa media scrapbook yang dikembangkan sudah sesuai dengan standar
materi dan media pembelajaran. Validasi ahli materi dilakukan untuk memastikan bahwa isi
media scrapbook sudah benar dan relevan dengan materi pembelajaran. Sementara itu, validasi
ahli media dilakukan untuk memastikan bahwa desain dan tampilan media scrapbook sudah
efektif dan menarik.Hasil validasi ahli materi dan media digunakan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan media scrapbook sebelum digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, media scrapbook yang dikembangkan sudah terjamin kualitasnya dan siap digunakan
dalam proses pembelajaran.

e. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Peneliti mengevaluasi media scrapbook yang telah dikembangkan dengan menganalisis hasil
dari pengisian lembar validasi ahli media dan validasi ahli materi. Selama proses validasi,
validator memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap media scrapbook dan hasil validasi
juga memperoleh hasil termasuk kategori “sangat valid

PEMBAHASAN
Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dan mengetahui

kelayakan media scrapbook yang dikembangkan. Proses pengembangan media scrapbook menggunakan

model ADDIE yang dikembangkan oleh Branch (2009). Menurut Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE

ini terdapat lima langkah, yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate (Analisis, Desain,

Pengembangan, Impementasi, dan Evaluasi).Proses dan hasil pengembangan media scrapbook dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Proses Pengembangan Media
Proses pengembangan media scrapbook menggunakan model ADDIE yang dikembangkan oleh

Branch (2009). Menurut Branch (2009) tahapan dalam model ADDIE ini terdapat lima langkah,
yakni Analyze, Design, Develop, Implement dan Evaluate (Analisis, Desain, Pengembangan,
Impementasi, dan Evaluasi).Tahap yang pertama adalah tahap analisis. Pada tahap analisis ini,
setelah melakukan wawancara kepada guru kelas pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi
karangan narasi tentang kemerdekaan indonesia memerlukan media yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran kurikulum merdeka. Pada tahap kedua yaitu tahap perancangan. Pada tahap
peracangan dilakukan dua kegiatan yaitu pemilihan bahan media pembelajaran dan merancang
desain media. Media scrapbook berukuran A3 menggunakan hardcover dan kertas art paper
laminasi. Desain yang dibuat menggunakan aplikasi canva pro. Tahap yang ketiga adalah tahap
pengembangan. Pada tahap pengembangan dilakukan dua kegiatan, yaitu melakukan validasi
media scrapbook kepada 4 validator, yaitu 2 validator ahli media dari dosen pedidikan guru
sekolah dasar dan 2 validator materi dari guru kelas. Hasil validasi dari validator ahli media yaitu
93,74% dan validator ahli materi 95,83% sehingga media yang dikembangkan sangat valid dan layak
digunakan. Hal ini juga sesuai dengan yang dikatakan Sari (2021) mengatakan bahwa media
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pembelajaran dianggap valid jika validator menyatakan bahwa media pembelajaran layak
digunakan dengan atau tanpa revisi. Tahap yang keempat yaitu tahap implementasi. Pada tahap
implementasi ini peneliti melakukan kegiatan yaitu mengumpulkan data dan menganalisis data
untuk memperoleh hasil penelitian yang valid.Tahap kelima yaitu tahap Evaluasi. Pada tahap ini,
peneliti melakukan evaluasi terhadap media scrapbook yang telah dikembangkan dengan cara
menganalisis hasil dari pengisian lembar validasi ahli media dan validasi ahli materi. Selama
proses validasi, validator memberikan tanggapan yang sangat baik terhadap media scrapbook dan
hasil validasi juga memperoleh hasil termasuk kategori “sangat valid”.
2. Kualitas media Scrapbook

Media scrapbook dinyatakan sangat valid karena memperoleh hasil presentase rata-rata 93,74%
termasuk dalam kategori sangat valid sehingga media scrapbook layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Kevalidan materi dalam media scrapbook mendapatkan rata-rata 95,83% sehingga
media pembelajaran scrapbook termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan. Dalam
hal ini juga sesuai dengan pendapat Permata (2022) juga mengatakan bahwa jika skor validasi
berada pada rentang 86%-100% termasuk dalam kategori sangat valid dan layak digunakan. Hal ini
juga sesuai dengan yang dikatakan Sari (2021) mengatakan bahwa media pembelajaran dianggap
valid jika validator menyatakan bahwa media pembelajaran layak digunakan dengan atau tanpa
revisi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengembangkan media scrapbook pada pembelajaran
Bahasa Indonesia kelas IV materi karangan narasi.Proses Pengembangan Media Scrapbook Media
scrapbook dikembangkan dengan menggunakan model penelitian ADDIE yang meliputi lima tahapan:
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap analisis dilakukan tiga
kegiatan yaitu analisis kebutuhan yaitu dilakukan wawancara dengan guru kelas IV UPT SD Negeri 76
Gresik untuk mengetahui permasalahan pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia materi karangan
narasi tentang kemerdekaan indonesia, analisis materi pembelajaran yaitu mengidentifikasi materi
yang akan dipelajari peserta didik dan hasil wawancara dengan guru kelas materi karangan narasi
tentang sejarah kemerdekaan indonesia hanya mempelajari tokoh-tokoh yang ada, dan analisis
kuriklum yaitu hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas menghasilkan bahwa,
Kurikulum yang digunakan di UPT SD Negeri 76 Gresik adalah kurikulum merdeka. Pada tahap yang
kedua adalah tahap perancangan. Pada tahap ini dilakukan pemilihan bahan berupa duplek, kertas art
paper dan plastik laminasi. Pada tahap ini juga dilakukan desain media menggunakan canva pro. Tahap
yang ketiga yaitu pengembangan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan proses
validasi kepada ahli media dan ahli materi. Tahap yang keempat adalah tahap implementasi, pada
tahap ini dilakukan uji coba menggunakan media scrapbook yang telah dikembangkan. Tahap yang
kelima adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini dilakukan analisis dari hasil pengisian lembar validasi
media dan materi.

Kualitas Media Scrapbook Kualitas media scrapbook dapat dilihat dari validitas media
scrapbook. Hasil validasi oleh ahli media mendapatkan presentase nilai rata-rata 93,74% dan hasil
validasi oleh ahli materi presentase nilai rata-rata 95,83%, hasil keduanya dikategorikan “sangat valid”
untuk digunakan dalam pembelajaran.

SARAN
Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru ,Media scrapbook ini dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam proses belajar
mengajar agar proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan, selain itu media
scrapbook ini dapat menambah pengetahuan siswa pada materi karangan narasi tentang
kemerdekaan indonesia.

2. Bagi peneliti selanjutnya,Media scrapbook ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menambahkan kelanjutan cerita yang lebih detail dan menarik.
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